




ftl::,ceei:nn &minor Realrt.or Nultl1r dalam Peneliticu, Sains 
Te.tnologi Merwju Era 1inggal Landaa 

,. a.::;,ermeter (pengukur arus listrik), 
6: !e::?peng bahan climana perbedaan temperatur elide-

• 

: z ii,1;lcrimeter panas (sensor flukai panas)
� • pr.anometer (untuk mendetekai/mengukur perbeda­
ia.: -:c::peratur pada lempeng B), 

= � pemanas (pembangkit flukai panas kompen-

• pengatur dan penstabilisasi tegangan,
s �r li.strik, 
,. 'l":l.tmeter, 
• b. .. patan flukai panas yang diukur,

-� - -poratur-temperatur yang terukur di masing­
cu:::ig permukaan lempeng B. 

Dengan terlaluinya lempeng B oleh fluksi 
--.. yang diukur, maka sesuai dengan hukum 

p.=amhatan panae secara konduksi, akan tim-
- perbedaan temperatur di antara kedua per­

r ban lempeng B yang bisa didetekei oleh 
:"C"a!lOmeter G. Dengan kata lain, yang terjadi 

.empeng B adalah identik dengan prin.sip 
·· !luksimeter panas metode 'gradient' (sen­

ilii panas tipe 'gradient').
Jika pada lempeng pemanas P kemudian

-..kan arus listrik, maka sebagian fluksi pa­
yang ditimbulkannya akan melawan aliran

• pana.s cp. yang diukur eehingga menye­
------.u berkurangnya flukei panas yang me-

- lempeng B. Hal ini bisa terdeteksi oleh
Jukkan pada galvanometer G. jika arus

terus kita naikkan, kita akan sampai
-!'Uatu kondisi penunjukkan nol pada gal­

�---eter. Kondisi ini menunjukkan bahwa ke­
• n fluksi panas ya�g melawan fluksi cp. 
namakan saja 'fluksi panas kompen.sasi' <p) 
sama besarnya dengan <p .Jika kerapatan 

· panas cp diketahui maka berarti kera­
- fiuk.si <p bisa diukur. Untuk mengetahui
.,ya bisa dilakukan dengan pendekatan

�::;a::iap besarnya daya listrik W yang kita 
l!:-:::�tkaLD pada lempeng pemanas P, yaitu de-

- :ara membagi daya listrik W dengan luas
2::.:::>e�:: pemanas (S). Agar harga q,. benar- be-

• c::ie:xiekati W/S haruslah di dalam peng­
"a:::niii.ll diusahakan agar tahanan panas pada 

dari elemen pemanas (sisi yang me­
c::;��.::-g fluksi panas yang diukur) bisa di­
..._ ....... -... tarhadap tahanan panas pada sisi lain-

k.euntungan yang menonjol dari me­
dalah: 

u!Q;!�*1! dan koduktivitas panas bahan B, 
:=a - ruibilitae dari termokopel-termoko­
• -: digunakan tidaklah penting untuk 

-----........ � tambahan lagi kalibrasi terhadap 
-?l3or ini bukan merupakan suatu 
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keharusan seperti halnya pada sensor-sen­
sor tipe gradient. 

b) Kita bisa menggunakan sensor ini eebagai
eensor fluksi panae tipe gradient dengan
mengkalibrasinya terlebih dahulu. Kali·
brasi ini bisa dilakukan dengan mengisolasi
sisi luar elemen pemanas; kemudian dengan
menggunakan elemen pemanas itu sendiri
sebagai sumber fluksi, kita cacat gradient

tem�flt�I y1n1 i�nl�t�ei �ISi Pllli\§;
meter.

REALISASI DARI FLUKSIMETER PANAS 

METODENOL 

Realisasi dari fluksimeter panas jenis ini 
relatif masih sangat baru, itupun belum me­
langkah ke produksi dalam skala besar. Menu­
rut sepengetahuan kami baru satu realisasi 
yang telah dipublikasikan dan diproduksi da­
lam skala laboratorium, yaitu yang dikembang­
kan oleh Laboratorium Elektronika Dasar dari 
Universitas Paris VI di Orsay, Perancis. Peng­
ujian karakteristik dan keandalan fluksimeter 
panas ini (prototipenya) telah kami lakukan di 
Laboratoire de Thermohydrauliques des Sys­
temes, Centre d'Etudes Nucleaires de Grenoble. 

Dalam fluksimeter panae ini, termokopel­
termokopel pengukur temperatur yang meng­
apit lempeng bahan B pada gambar 1, ditempat­
kan pada satu bidang sehingga memudahkan 
realisasinya (lihat gambar 2). 
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Keterangan garnbar: 
Cu, Cn = termokopel cuivre/constantan 
F = film pelindung 
G = galvanometer 
I = bahan isolasi 
P = elemen pemanas 
Su = lempeng penyangga (support) 
q, = fluksi yang diukur 
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Gambar 2. Realisasi dari fluksimeter metode 
nol 
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